




5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti dan mengetahui pengaruh 
kinerja keuangan perusahaan dan kemahalan harga saham terhadap keputusan 
perusahaan melakukan stock split pada perusahaan manufaktur tahun 2007 hingga 
2012 yang go public di bursa efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, yang 
berasal dari Indonesian capital market directory (ICMD). Perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian sebanyak 28 perusahaan, dimana 14 perusahaan 
melakukan stock split dan 14 perusahaan tidak melakukan stock split sebagai 
pembandingnya.  
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Growth EAT, growth EPS, price earning ratio, price to book value dan trade 
volume activity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
melakukan stock split  
2. Secara parsial growth EAT, growth EPS, price earning ratio, trade volume 
activity dan price to book value tidak berpengaruh signifikan terhadap 





5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti sangat menyadari bahwa dalam skripsi ini terdapat beberapa 
kekurangan dan keterbatasan. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini: 
1. Perusahaan yang diteliti hanyalah perusahaan manufaktur, sedangkan masih 
banyak perusahaan selain manufaktur di BEI yang juga melakukan stock split. 
2. Periode penelitian terbatas hanya selama 5 tahun, yaitu 2007 hingga 2012, 
sedangkan banyak juga perusahaan yang melakukan stock split pada periode-
periode sebelumnya. 
3. Variabel bebas yang diteliti yaitu Growth Earning After Tax dan Growth 




Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang disimpulkan di atas masih 
bnayak memiliki kekurangan. Untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran 
yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan 
dengan hasil penelitian. Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Bagi para perusahaan (emiten) yang akan menerapkan kebijakan stock split 
harus memperhatikan kondisi pasar, mempertimbangkan dampak dari 
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kebijakan tersebut terhadap kinerja perusahaan sehingga akan benar-benar 
dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 
2. Bagi para investor  
Para investor harus lebih teliti dalam menginvestasikan dana di perusahaan 
yang akan melakukan stock split atau baru melakukan stock split, karena 
secara empiris penelitian ini membuktikan bahwa Growth EAT, growth EPS, 
price earning ratio, price to book value dan trade volume activity tidak 
mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan stock split.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah beberapa variabel 
bebas yang berpotensi memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan 
melakukan stock split seperti ukuran perusahaan. Selain itu, agar peneliti 
selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan mengambil sampel dari 
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